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ABSTRAK 

Wakaf merupakan ajaran umat Islam yang dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad SAW dan wakaf merupakan salah satu sumber dana yang 
terbesar dalam manfaatnya bagi kepentingan agama dan (umat khususnya 

Islam), namun untuk memproduktif kan wakaf harus dibarengi dengan upaya 
untuk mengelola dan mengembangkan kemudian diberdayakan agar bernilai 
ekonomis dan berjalan secara optimal. Pada kenyataanya dilapangan dalam 

melakukan pemberdayaan wakaf kurang optimal disebabkan sumber daya 
naẓir yang kurang professional, hal tersebut bisa dilihat dari naẓir yang tidak 

memahami Undang-undang yang berlaku kemudian naẓir tersebut merangkap 
naẓir lembaga lain, hal tersebut yang membuat kurang fokus sehingga kurang 
berkembang dan kurang memberikan kemaslahatan bagi masyarakat sekitar.  

Wakaf akan memberikan sebuah alternatif pertumbuhan ekonomi apabila 
tanah wakaf dikelola, dikembangkan kemudian diberdayakan. Penelitian ini 

dilatarbelakangi dengan masih adanya naẓir yang kurang optimal dalam 
memberdayakan tanah wakaf yang mengakibatkan inventarisasi tanah wakaf 
kurang diperhatikan padahal aset tanah wakaf Yayasan Pondok Mesjid 

Madrasah Wathoniyah Islamiyah terus meningkat dari tahun ke tahun. 
Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pandangan 

hukum Islam dan hukum positif terhadap pemberdayaan tanah wakaf di 
Yayasan Pondok Mesjid Madrasah Wathoniyah Islamiyah, Kebarongan, 
Kabupaten Banyumas. (2). Bagaimana  Pemberdayaan tanah wakaf di 

Yayasan Pondok Mesjid Madrasah Wathoniyah Islamiyah, Kebarongan, 
Kabupaten Banyumas 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum empiris. Penelitian 
empiris yaitu penelitian yang diperoleh langsung dari sumbernya di lapangan 

(field research), yaitu dengan melakukan pengamatan dan wawancara yang 
mendalam (in depth interview) terhadap narasumber yang berkompeten yaitu 
dari segi norma agama (fikih) dan Undang-undang No 41 Tahun 2004 tentang 

wakaf. Subyek penelitian ini adalah Yayasan Pondok Mesjid Madrasah 
Wathoniyah Islamiyah. Metode penelitian ini adalah mengumpulkan sumber 

data dengan cara wawancara, dokumentasi dan observasi. Teknis analisis data 
menggunakan analisis mengalir atau "Flow model"  (Reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan) . 

Berdasarkan hasil penelitan dan analisis menunjukan bahwa (1) 
pemberdayaan wakaf di Yayasan Pondok Mesjid Madrasah Wathoniyah 

Islamiyah dilatarbelakangi masih banyaknya tanah wakaf yang belum 
produktif dan terkait masih banyaknya tanah yang belum tersertifikat. (2) 
pemberdayaan wakaf di Yayasan Pondok Mesjid Madrasah Wathoniyah 

Islamiyah secara umum tidak bertentangan dengan kaidah (fikih) dan 
Undang-undang namun ada beberapa hal yang membuat pemberdayaan tidak 

sesuai dengan  kaidah fikih dan Undang-undang disebabkan kurangnya 
pengetahuan naẓir dalam mendalami kaidah fikih dan Undang-undang. 
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MOTTO 

"Dalam Perkataan, tidak mengapa anda merendahkan diri, tetapi 

dalam aktifitas tunjukanlah kemampuanmu dan janganlah 

 gampang menyerah" 

"Nabi Muhammad Saw" 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

  hậ’ Ḥ hạ (dengan titik di bawah) ح

 khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ

 râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

̣ Sậd S ص es (dengan titik di bawah) 
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 Ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

̣ zậ’ Z ظ zet (dengan titik dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :  

لَََّزَن  Ditulis Nazzala 

َنِّهِب  Ditulis Bihinna 
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C. Ta’ Marbut}ah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

ْةَمٌكِح  Ditulis Hikmah 

ةَّلِع  Ditulis ‘illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh maka 

ditulis dengan h. 

ءَْاَيِلْوَلأَاْةَامَرَك  Ditulis Karâmah al-auliyâ’ 

 

3. Bila ta’ marbut}ah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h.  

ِطرِفْلَاْاةَكَز  Ditulis Zakâh al-fiţri 

 

 

D. Vokal Pendek 

 Fath}ah Ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 
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َلَّعَف  

َرِكُذ  
kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Żukira 

ُبَهْذَي  
d}ammah Ditulis 

ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 

Fath}ah + alif  

َلاَف  

Ditulis 

ditulis 

Â 

Falâ 

2 

Fath}ah + ya’ mati 

ىَسْنَت  

Ditulis 

ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

Kasrah + ya’ mati 

َلْيِصْفَت  

Ditulis 

ditulis 

Î 

Tafshîl 

4 

D}ammah + wawu mati 

ُلْوُصُأ  

Ditulis 

ditulis 

Û 

Usụ̂l 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

Fath}ah +  ya’ mati 

ْيِلْيَهُّلزَا  

Ditulis 

ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 

Fath}ah + wawu mati 

ْةَلْوَّلدَا  

Ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 
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G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

ْمُتْنَأَأ  Ditulis A’antum 

ْتَّدِعُأ  Ditulis U’iddat 

ْمُتْرَكَشْنِئَل  Ditulis La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   

ْنآأْرُقْلَا  Ditulis Al-Qur’ân 

ْاسَيِقْلَا  Ditulis Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

ُاءَمَّلسَا  Ditulis As-Samâ’ 

ُشْمَّلشَا  Ditulis Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

ْضْوُرُفْلَاْيِوَذ  Ditulis Żawî al-furûd ̣

ْةَّنُّلسًاُلْهَأ  Ditulis Ahl as-sunnah 
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الا الله وأشهد ان محمدا عبده ورسوله اللهم صل وسلم على محمد وعلى 

وأصحابه أجمعين امابعداله   
 

 Segala puji dan syukur penulis  panjatkan atas ke hadirat Allah Swt atas 

segala nikmat dan karunia yang telah dianugerahkan-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tugas akhir ini dengan lancar. Salawat dan salam semoga tetap 

tercurah kepada junjungan  Nabi Muhammad Saw sebagai suri tauladan sampai 

akhir zaman, begitu juga bagi para pengikutnya yang setia. 

Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk menambahkan ilmu 

pengetahuan tentang wakaf. Selain itu penyusunan skripsi ini juga dimaksudkan 

untuk memenuhi tugas akademik akhir bagi mahasiswa program S-1 sebagai salah 

satu syarat memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H). 

Teriring doa dan rasa terimakasih kepada semua pihak yang ikut 

berpartisipasi membantu penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini.semoga 

mendapat limpahan pahala dari Allah Swt. Saya mengucapkan terimakasih 

kepada:  

1. Prof. Drs. KH Yudian Wahyudi, M.A., P.hD., selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Dr. H. Agus Moh. Najib, S.Ag., M.Ag.,selaku Dekan Fakultas Syari’ah 

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga,. Terimakasih telah banyak memotivasi 



xiv 
 

dan memberikan arahan-arahan yang membangun dalam penyusunan 

skripsi ini. 

3. Mansur, S.Ag.,  M.Ag., selaku Ketua Jurusan Hukum Keluarga Islam. 

4. Bapak Dr. H. Abu Bakar Abak, MM.selaku dosen Pembimbing Skripsi 

yang telah membimbing dan mengarahkan peneliti dalam penyusunan 

skripsi. 

5. Seluruh dosen Hukum Keluarga Islam UIN Sunan Kalijaga, yang begitu 

tulus dan ikhlas mendidik dan memberikan ilmunya. 

6. Kepada Ayah , Ibu dan saudara-saudara  tercinta , karena mereka yang 

selalu mendoakan dan memberi dukungan kepada penulis sehingga skripsi 

ini dapat terselesaikan. 

7. Kepada Bapak Drs. M. Bahrudin selaku Naẓir Yayasan Pondok Mesjid 

Madrasah Wathoniyah Islamiyah yang selalu meluangkan waktu untuk 

wawancara guna keperluan Skripsi. 

8. Keluarga Besar Hukum Keluarga Islam Angkatan 2015 kalian semua luar 

biasa, terimakasih telah banyak memberikan pengalaman yang luar biasa. 

9. Kepada seluruh teman-teman Ponpes Fauzul Muslimin yang telah 

mensuport terus menerus kepada penulis. 

10. Kepada  seseorang teman dekat yaitu Muhammad Iqbal yang selalu 

mendukung saya dan memberi arahan dalam menulis Skripsi.  

11. Kepada Guru-guru Madrasah Ibitidaiyah, Madrasah Tsanawiyah,Madrasah 

Aliyah yang telah banyak memberi masukan kepada penulis agar hasil 

yang dicapai lebih baik lagi 



xv 
 

12. Teman –teman  KKN Dusun Bulurejo angkatan 96 (Linda, Ardi, Brian, 

Said, Sri, Ula, Dina, Fatimah, Ridwan) terima kasih kalian semua adalah 

keluarga yang selalu memberi semangat dan dukungan dalam hal apapun. 

13. Seluruh pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu di sini. 

Jazākumullāh khairan. 

Sebagai kata akhir, saya menyampaikan maaf jika dalam penelitian ini 

terdapat kesalahan dan kekurangan. Saya mengharapkan kritik yang konstruktif 

dari berbagai pihak yang membaca dan menggunakan skripsi ini, untuk 

penyempurnaan dan perbaikan pada masa yang akan datang. 

 

 

Yogyakarta,  8 Syawal 1440 H  
                        11 Juni   2019 M 

 
         

Penyusun, 

 

 

 
        Aka Al Fatony 

        NIM. 15350077 



xvi 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ........................................................................................... i 

ABSTRAK .........................................................................................................  ii 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI............................................................iii 

HALAMAN PENGESAHAN…………………………………………………..iv 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN .............................................................. v 

MOTTO ............................................................................................................. vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ........................................................................vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ............................................. viii 

KATA PENGANTAR ...................................................................................... xiii 

DAFTAR ISI.....................................................................................................xvi 

BAB I PENDAHULUAN ................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ............................................................................ 4 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian...................................................... 4 

D. Telaah Pustaka.................................................................................. 4 

E. Kerangka Teoretik ............................................................................ 8 

F. Metode Penelitian........................................................................... 13 

G. Analisis Data……………………………………………………...17 

H. Sistematika Pembahasan ................................................................ 18 

BAB II GAMBARAN TENTANG WAKAF DAN PEMBERDAAAN 

       WAKAF  ..............................................................................................20 

A. Pengertian Wakaf Secara Umum ................................................. 20 

B. Dasar Hukum Wakaf.................................................................... 27 

C. Rukun Dan Syarat Wakaf ........................................................... .32 

1. Rukun Wakaf........................................................................... 32

2. Syarat Wakaf ........................................................................... 33

3. Pemberdayaan Wakaf.............................................................. 45



 
 

xvii 
 

 

 

BAB III PEMBERDAYAAN TANAH WAKAF YAYASAN PONDOK 

MESJID  MADRASAH WATHONIYAH ISLAMIYAH, 

KEBARONGAN, KABUPATEN BANYUMAS…………………...48 

Sejarah Singkat Yayasan Pondok Mesjid Madrasah Wathoniyah  

Islamiyah (Pomesmawi……………….……………………………..48 

A. Visi dan Misi  ............................................................................ 51 

B. Struktur Kepengurusan Yayasan Pondok Mesjid Madrasah 

Wathoniyah Islamiyah 2017- Sekarang .................................... 53 

C. Aset Wakaf Yayasan Pondok Mesjid Madrasah Wathoniyah 

Islamiyah   ................................................................................. 54  

D. Realita dan Teknis Pemberdayaan tanah Wakaf ....................... 57 

1. Realita Pemberdayaan Wakaf  .............................................. 57 

2. Teknis Pemberdayaan Wakaf................................................ 60 

3. Faktor Penghambat dan Pendukung Pemberdayaan wakaf .. 66 

BAB IV ANALISIS TERHADAPEMBERDAYAAN WAKAF DI  

 YAYASAN PONDOK MESJID MADRASAH WATHONIYAH 

ISLAMIYAH ………………………………………………………..69 

A. Analisis Dari Segi Fikih  ............................................................... 68 

B. Analisis Dari Segi Undang-Undang No. 41 Tahun 2004  

      Tentang Wakaf .............................................................................. 74 

 

BAB V PENUTUP ........................................................................................... 82 

A. Kesimpulan .................................................................................. 82 

B. Saran  .......................................................................................... 83  

 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................... 85 

 



 
 

xviii 
 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. DAFTAR TERJEMAHAN 

2. SURAT IZIN PENELITIAN  

3. PEDOMAN WAWANCARA 

4. SURAT BUKTI WAWANCARA 

5. BERKAS-BERKAS DATA WAKAF 

6. CURICULUM VITAE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xix 
 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

1. Tabel 3:1 Jumlah Lokasi Tanah Wakaf Yayasan Pondok Mesjid Madrasah 

Wathoniyah Islamiyah yang bersertifikat dan terdaftar di BPN…………48  

2. Tabel 3:2 Jumlah Lokasi Tanah Wakaf  Yayasan Pondok Mesjid Madrasah 

Wathoniyah Islamiyah yang sudah/belum bersertifikat …………………50 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Wakaf merupakan pranata keagamaan dalam Islam yang memilik i 

hubungan  langsung fungsional dengan upaya pemecahan masalah - masalah sosial 

dan kemanusiaan seperti pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi 

umat. Wakaf, disamping instrument- instrumen keungan islam lainya, seperti zakat 

bila dikelola secara produktif dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Itu berarti wakaf dapat menjadi sumber pendanaan dari umat untuk 

umat, baik untuk kepentingan keagamaan, sosial, maupun ekonomi. Untuk itu, 

pemahaman terhadap fungsi wakaf perlu disosialisasikan dan menjadi gerakan 

kolektif seluruh umat dalam rangka memperbaiki ekonomi umat.1 

Yayasan Pondok Mesjid Madrasah Waṭhoniyah Islamiyah adalah sebuah 

Yayasan yang menaungi Pondok Pesantren Madrasah Waṭhoniyah Islamiyah, 

Dalam Pondok tersebut berisi pondok bermadrasah antara lain Madrasah Ibtida'iyah 

Waṭhoniyah islamiyah, Madrasah Tsanawiyah Waṭhoniyah islamiyah, dan 

Madrasah Aliyah Waṭhoniyah islamiyah. Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah 

Islamiyah Di dirikan pada tahun 1278 H/1878 M, di desa Kebarongan Kabupaten 

Banyumas, Provinsi Jawa Tengah,2  berusia (l.k.140 Tahun), mengingat lulusanya 

yang berjumlah ribuan dengan fasilitas yang cukup banyak bagi para santri Yayasan  

                                                                 
1 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif (Jakarta: PT Raja Grafindo,2008), hlm. 1 

 
2 Rencana Pengembangan Jangka Panjang (RPJP) Pondok Pesantren Madrasah  

Wathoniyah Islamiyah 2015-2045.), hlm. 1. 
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Pondok Mesjid Madrasah Waṭhoniyah Islamiyah (Pomeswawi) memiliki wakaf 

yang luas, banyak yang diberdayakan dengan baik. berdasarkan survei, jumlah 

tanah wakaf Yayasan Pomesmawi berjumlah 7,8 hektar.3  

Dari sekian banyaknya tanah wakaf yang dikelola,  banyak yang  produktif  

seperti  wakaf berupa sawah,  dan tanah kering yang diatasnya dibangun 

pergedungan tetapi banyak juga tanah wakaf Yayasan Pomesmawi belum dikelola 

dengan baik, ada beberapa sejumlah bidang tanah yang terpencar-pencar, dan 

banyak tanah wakaf yang belum disertifikatkan, sebagian diantaranya kurang dalam 

hal pengelolaan dan pengembangan sehingga menyebabkan  pemberdayaan kurang 

optimal, bahkan ada tanah wakaf yang tidak terawat dengan baik.  

Naẓir Yayasan Pomesmawi hanya satu orang dan pekerjaanya banyak, lagi 

pula beliau melaksanakan tugas sebagai naẓir wakaf Pomesmawi hanya sebagai 

sambilan, dan kurang fokus.  Padahal harta wakaf itu merupakan amanah dari Allah 

Swt dan harta wakaf sebagai amanat umat  yang  mestinya harus diberdayakan 

dengan baik, sesuai Firman Allah Swt ; 

 Allah Berfirman : 

بٱلعْدْل ۚ إنّ وا حْكمتٱلناّس أن  دّوا۟ ٱلْْمنت إلى أهلها وإذا حكمتم بينْؤنّ ٱلّلّ يأمْركم أن تإ  

4   ٱلّلّ نعمّا يعظكم بهۦٓ ۗ إن ٱلّلّ كان سميعا بصيرا

 "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 

manusia agar kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

                                                                 
3Wawancara dengan Drs.M. bahrudin.Naẓir Wakaf Yayasan Pondok Mesjid Madrasah 

Wathoniyah Islamiyah. Pada Hari/Tanggal Sabtu, 12 Januari 2019. 

  
4 An-Nisaa' (4): 58. 
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pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah maha Mendengar 

lagu Maha Melihat.  

 dengan melihat kenyataan yang ditemukan di lapangan, tanah wakaf 

Yayasan Pomesmawi tersebut belum terkelola dengan baik, bahkan sebagian belum 

tersertifikatkan maka hasilnya kurang optimal, Minimnya sumber daya 

manusia,dan hanya satu naẓir yang mengurusinya. 

Naẓir mempunyai kelemahan mendasar terkait pengetahuan Perundang-

Undangan hukum positif, di dalam Peraturan Pemerintah  Pasal 13 ayat (2) No. 42 

Tahun 2004 Tentang Wakaf  dijelaskan bahwa seorang Naẓir diharuskan membuat 

sebuah laporan secara berkala kepada Menteri atau Badan Wakaf Indonesia 

megenai perwakafan, kenyataanya tidak dilaporkan ke badan wakaf Indonesia. 

Kemudian dalam Undang-undang No.1 Tahun 2004 Tentang Wakaf menjelaskan 

bahwa seorang Naẓir adalah seorang administrator harta benda wakaf, kenyataanya 

tidak semua tanah wakaf tercatat, bahkan masih banyak tanah yang belum 

tersertifikat.  

 Maka dalam paparan diatas, peneliti menemukan beberapa masalah. Yakni 

ketidak kesuaian antara ajaran Hukum Islam dan Hukum Positif dalam 

pelaksanakan pemberdayaan tanah wakaf Yayasan Pomesmawi. Oleh karena itu, 

berdasarkan latar belakang diatas peneliti bermaksud merumuskan masalah sebagai 

berikut : 
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B. Rumusan Masalah. 

1. Bagaimana realita Pemberdayaan tanah wakaf di Yayasan Pondok Mesjid 

Madrasah Waṭhoniyah Islamiyah, Kebarongan, Kabupaten Banyumas. 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum positif terhadap 

pemberdayaan tanah wakaf di Yayasan Pondok Mesjid Madrasah 

Waṭhoniyah Islamiyah, Kebarongan, Kabupaten Banyumas.  

C. Tujuan dan Kegunaan  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Untuk mengetahui bagaimana realita Pemberdayaan tanah wakaf di 

Yayasan Pondok Mesjid Madrasah Wathoniyah Islamiyah, Kebarongan, 

Kabupaten Banyumas. 

2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam dan hukum positif terhadap 

pemberdayaan tanah wakaf di Yayasan Pondok Mesjid Madrasah 

Wathoniyah Islamiyah, Kebarongan, Kabupaten Banyumas.  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah wawasan pemikiran 

hukum Islam khususnya dalam bidang hukum wakaf. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tuntunan dan wawasan bagi 

para wakif dan khususnya bagi naẓir wakaf. 

D. Telaah pustaka 

Untuk mendukung penelitian ini, penyusun menelusuri beberapa buku dan 

skripsi yang berkaitan dengan peran naẓir dalam melaksanakan pengelolalan dan 

pemberdayaan wakaf menurut tinjauan hukum Islam dan hukum positif. 
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Pembahasan mengenai hal itu sudah banyak ditemukan ditemukan dalam literatur 

ayat-ayat al Qur'an, hadis, kitab-kitab fikih maupun Undang-Undang yang ada 

kaitanya dengan peran naẓir dalam mengelola dan membedayakan wakaf. 

Buku-buku tersebut dalam bentuk, yang ditulis oleh Jaih Mubarok berjudul 

wakaf produktif. Yang ditulis oleh Jaih Mubarok menjelaskan bahwa wakaf adalah 

salah satu instrument ekonomi dan keuangan syariah yang dikembangkan untuk 

kesejahteraan umat. Melalui wakaf, pihak-pihak yang berhak menerima wakaf akan 

dapat memenuhi kebutuhan. Seiring dengan perubahan dan perkembangan undang-

undang yang mengatur tentang wakaf, serta upaya untuk meningkatkan atau 

memaksimalkan fungsi wakaf, hingga pengelolalan wakaf pun lebih mengarahkan 

pada pengelolaan wakaf yang professional. Persoalan yang sering muncul 

berkenaan dengan wakaf adalah perubahan perwakafan tanah milik, umpanya 

seorang wakif mewakafkan tanahnya untuk madrasah di madrasah, naẓir mengubah 

fungsinya untuk masjid atau sebaliknya.5 

 Kedua, skripsi yang  berjudul "Peranan Naẓir dalam Pengelolalan dan 

Pengembangan Tanah Wakaf pada Yayasan Pendidikan Islam At Taqwa Kelurahan 

Panunggangan Kecamatan Pinang Kota Tanggerang"6 yang ditulis oleh Samsudin. 

Karya tersebut meneliti peranan sentral naẓir dalam pengelolaan dan 

pengembangan wakaf di yayasan Pendidikan. Perbedaan dengan penelitian ini ada 

pada objek penelitian dalam skripsi yang ditulis oleh Samsudin menjelaskan 

                                                                 
5  Jaih Mubarok, wakaf Produktif (Bandung: Simbiosa Rekatama Media,2008) hlm. 55 

 
6 Samsudin, "Peranan Nazhir Dalam Pengelolaan Islam At-Taqwa Kelurahan 

Penunggangan Kecamatan Pinang Kota Tanggerang", Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah  

(2011). 
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tentang pengembangan tanah wakaf yang membahas posisi sentral naẓir ketika 

pengembangan dan pengelolaan wakaf sedang dalam masa awal-awal Yayasan 

tersebut berdiri, sedangkan Yayasan Pomesmawi bukan dalam masa awal-awal 

dalam melakukan pengembangan, pengelolaan, khususnya pemberdayaan tanah 

wakaf, tapi tertuju kepada masalah-masalah yang ada sebelumnya seperti 

Inventarisasi. 

 Ketiga, skripsi yang berjudul "Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf Yayasan Sinar Melati"7 yang ditulis oleh 

Faiz Uridun Naja. Karya tersebut meneliti pengelolaan dan pengembangan Yayasan 

tentang terjadinya kesenjangan sosial bagi masyarakat yatim/piatu. Perbedaan 

dengan penelitian ini adalah objek penelitian, jika skripsi yang ditulis oleh Faiz 

Uridun Naja meneliti tentang Yayasan yang bergerak dibidang sosial yang terkait 

dengan pengembangan dan pengelolaan harta wakaf yang bertujuan untuk 

membantu anak-anak yatim piatu dan panti jumbo, sedangkan yang ditulis oleh 

penulis adalah  tentang pemberdayaan tanah wakaf yang berada di Pomesmawi, 

Yayasan ini bergerak dibidang pendidikan yang tujuanya mendidik anak-anak 

supaya menjadi anak yang berguna bagi bangsa dan agama.  

 Keempat, skripsi yang berjudul "Implementasi Pandangan Imam Syafi'I 

Tentang Perubahan Status Harta Benda Wakaf Dalam Undang-Undang RI No. 41 

                                                                 
7 Faiz Uridun Naja,"Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan Dan Pengelolaan dan 

Pengembangan Wakaf Yayasan Sinar Melati Yogyakarta", Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga (2018). 
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Tahun 2004 Tentang Wakaf."8Yang ditulis oleh Irfian Lutfi. Skripsi tersebut 

menjelaskan pendapat Imam Asy-Syafi'i tentang tidak bolehnya merubah status 

harta benda wakaf dalam bentuk apapun, karena harta benda wakaf bersifat kekal. 

Dalam skripsi tersebut membandingkan antara pendapat Imam Asy-Syafi'i dengan 

Undang-Undang RI No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah mengelola dan mengembangkan sebuah harta benda yang 

bersifat abadi agar mudah di berdayakan, dalam prakteknya Yayasan Pomesmawi 

memiliki rencana tukar guling tanah wakaf. 

 Kelima, skripsi yang berjudul."Strategi Pengelolaan Tanah Wakaf Di 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Salatiga Tahun 2013".9Yang ditulis oleh 

Misranto. Karya ini fokus pada mengelola tanah wakaf yang diterima oleh 

pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Salatiga. Perbedaan dengan penelitian ini 

terletak pada objek yang berbeda dan pengembangan wakaf yang dibahas, artinya 

karya diatas hanya fokus  menerima tanah wakaf yang diterima oleh PP 

Muhammadiyah Kota Salatiga agar tanah wakaf tersebut bisa dikelola dengan 

strategi yang baik, sedangkan yang ditulis oleh penulis adalah memberdayakan 

tanah yang ada agar bisa bermanfaat bagi masyarakat banyak.  

 

 

 

                                                                 
8 Irfian Lutfi, "Implementasi Pandangan Imam Syafi'I Tentang Perubahan Status Harta 

Benda Wakaf Dalam Undag-Undang RI No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf", Skripsi Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga (2009). 

 
9Misranto, "Strategi Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf Produktif di Yayasan Pondok 

Pesantren Miftahul Syarif Hidayatullah", skripsi Salatiga; STAIN Salatiga (2013). 
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E. Kerangka teoritik  

 Kata "Wakaf" atau "Waqf" berasal dari Bahasa Arab. Asal  kata "Waqofa"  

yang berarti "Menahan"  atau "diam ditempat" atau "tetap berdiri". Kata "waqofa-

Yaqifu-Waqfan" sama artinya dengan Habasa-Yahbisu-Habsun artinya menahan.10 

Secara historis, institusi wakaf memiliki sejarah yang panjang dan telah di 

praktekan sejak awal perkembangan Islam, baik dalam bentuk wakaf benda tidak 

bergerak, seperti tanah dan bangunan, maupun dalam bentuk wakaf benda bergerak, 

seperti hewan dan buku.11   

Sejak masa Rasulullah, masa kekhalifahan dan masa dinasti-dinasti Islam 

sampai sekarang wakaf masih dilaksanakan dari waktu ke waktu di seluruh negeri 

muslim, termasuk di Indonesia. Hal ini terlihat dari kenyataan bahwa lembaga 

wakaf yang berasal dari agama Islam ini telah diterima (diresepsi) menjadi hukum 

adat bangsa Indonesia sendiri. Disamping itu suatu kenyataan pula bahwa di 

Indonesia terdapat banyak benda wakaf, baik wakaf benda bergerak atau benda tak 

bergerak. Kalau kita perhatikan di negara-negara muslim lain, wakaf mendapat 

perhatian yang cukup sehingga wakaf menjadi amal sosial yang mampu 

memberikan manfaat kepada masyarakat banyak. Dalam perjalanan sejarah wakaf 

terus berkembang dan akan selalu berkembang bersamaan dengan laju perubahan 

jaman dengan berbagai inovasi- inovasi yang relevan, seperti bentuk wakaf tunai, 

wakaf HAKI dan lain-lain. Di Indonesia sendiri, saat ini wakaf mendapat perhatian 

                                                                 
10 Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Mudlor (Yogyakarta 

: Krapyak) hlm 2033-2034  
 
11 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif (Jakarta: PT Raja Grafindo,2008), hlm 13. 
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yang cukup serius dengan (akan) dikeluarkannya Undang-undang Wakaf sebagai 

upaya pengintegrasian terhadap beberapa peraturan perundang-undangan wakaf 

yang terpisah-pisah.12 

 wakaf sebenarnya dapat meliputi berbagai benda walaupun berbagai 

riwayat atau hadis yang menceritakan masalah wakaf ini adalah mengenai tanah. 

Menurut hukum Islam bahwa wakaf ialah menghentikan (menahan) perpindahan 

milik suatu harta yang bermanfaat dan tahan lama13, sehingga manfaat harta itu 

dapat digunakan untuk mencari keriḍoan Allah, dan Allah berfirman : 

 لن تنالوا۟ ٱلْبرّ حتىّٰ تنفقوُا۟ ممّا تحبوّن ۚ وما تنفقوُا۟ من شىء فإنّ ٱلّلّ بهۦ عليم  14

"kamu sekali kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 

kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu 

nafkahkan, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui"  

Ayat diatas menjelaskan bahwa kebajikan tidak akan kita raih sebelum kita 

menafkahkan sebagian dari harta yang kita cintai. Dan Allah mengetahui sesuatu 

yang kamu nafkahkan. Dalam ayat tersebut Allah berusaha mendidik manusia 

untuk berbuat kebaikan kepada sesama manusia dengan harta yang dicinta inya 

untuk mendapat keridoan Allah Swt. Dalam konteks wakaf ,itu sangat berkorelasi 

                                                                 
12 Kementrian Agama RI, Fiqh Wakaf, (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan 

Wakaf,2006),hlm 11. 

 
13 Adjani Al-Alabij, Perwakafan Tanah Di Indonesia Dalam Teori dan Praktek  (Jakarta : 

Raja Grafindo Persada, 2002), hlm 26 

 
14 Ali Imron (3): 92. 
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dengan Q.S Ali Imron ayat 92, bahwa sangat penting bagi manusia untuk saling 

berbagi baik secara materi maupun non materi. Rosululloh Saw bersabda:   

ه وولد صالح ثة صدقة جارية وعلمْ ينتفع بلّّ من ثلاإذا مات الْْنسان انقطع عمله إ

 يدعوله15

Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalanya kecuali tiga 

perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau doa anak yang 

shalih" 

Hadis diatas mengandung makna bahwa jika seseorang meninggal dunia, 

maka terputuslah amalanya kecuali tiga perkara yaitu sedekah jariyah, ilmu yang 

bermanfaat, dan do'a anak yang shalih. Maka penting bagi seorang muslim untuk 

bersedekah jariyah dengan mewakafkan tanah yang dimiliki untuk kemaslahatan 

umat manusia, hal itu merupakan sedekah yang tidak terputus amalanya.  

Salah satu tindakan hukum pada hadis diatas adalah dalam bentuk wakaf. 

Wakaf merupakan tindakan hukum seseorang yang memisahkan sebagian hartanya 

dan melembagakan untuk selama-lamanya demi kepentingan ibadah dan 

kepentingan sosial ekonomi lainya. Ini berarti pahalanya akan selalu menga lir 

selama-lamanya kepada waqif.16 

 

 

                                                                 
15 Muslim Ibn al-Hujjaj, Sahih Muslim, (Riyadh : Darussalam, t.t),II:14,"Kitab al-Wasiyyah 

dari Yahya ibn Ayyub, Qutaibah dan Ibn Hujr dari Isma'il  dari al-A'la dari bapaknya dari Abu 

Hurairah. 

 

 
16 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif (Jakarta: PT Raja Grafindo,2008),h lm 19. 
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Menurut pendapat rapat Komisi Fatwa MUI pada Sabtu, tanggal 11 Mei 

2002 tentang rumusan definisi wakaf sebagai berikut  

على مصرف حبس مال يمكن الإنتفاع به مع بقاء عينه او اصله بقطع التصّرّف فى رقبته 

 مباح موجود17

yakni  “menahan  harta  yang  dapat  dimanfaatkan  tanpa lenyap 
bendanya atau pokoknya, dengan cara tidak melakukan tindakan hukum terhadap 
benda tersebut (menjual, memberikan, atau mewariskannya), untuk disalurkan 

(hasilnya) pada sesuatu yang mubah (tidak haram) yang ada"  

Menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku diIndonesia adalah 

sebagai berikut: 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), wakaf disebutkan sebagai perbuatan 

hukum seseorang atau kelompok orang atau badan hukum yang memisahkan 

sebagian dari benda miliknya dan melembagakannya untuk selama - lamanya guna 

kepentingan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam18 

Sedangkan menurut Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf 

Pasal 1 ayat (1) , wakaf merupakan perbuatan hukum waqif untuk memisahkan 

dan/atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan 

selamanya untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna 

keperluan ibadah dan/kesejahteraan umum menurut syari'ah. 

Dalam mengelola sebuah wakaf dari seseorang, maka di perlukan seorang 

Naẓir. Dalam hukum islam pengelolalan wakaf, naẓir memegang peranan yang 

sangat penting sebagai garda terdepan. Ini berarti kunci keberhasilan 

                                                                 
17 Kementrian Agama RI, Fiqh Wakaf, (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan 

Wakaf,2006),hlm 117. 
 
18 Pasal 215 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam. 
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pengembangan wakaf bergantung pada keprofesionalan naẓir. Untuk mencapai 

tujuan wakaf seperti yang dikehendaki waqif, naẓir bertanggung jawab dalam 

melakukan pengelolalan harta wakaf. Dengan kata lain, naẓir merupakan manajer 

wakaf yang bertanggung jawab terhadap pemerliharaan, pengelolalan, dan 

pendistribusian manfaat wakaf kepada sasaran yang dikendaki waqif.19  

Dalam literatur fikih, pengelola wakaf disebut dengan naẓir yang berarti 

pemelihara, manajer, administrator, atau disebut juga dengan muatwalli yang 

berarti pengelola, manajer yang diberi kuasa, berkomitmen dan eksekutif. Naẓir 

adalah seseorang yang bertugas mengelola, memelihara dan mengembangkan harta 

wakaf. Selanjutnya, persoalan yang menyangkut siapa yang akan melakukan 

perawatan, pengurusan dan pengelolalan aset wakaf yang di dalam istilah fikih 

dikenal dengan naẓir waqf atau naẓir muttawalli wakaf termasuk hal yang sangat 

krusial. Hal itu terjadi karena aset wakaf adalah amanah Allah yang terletak di 

tangan naẓir oleh sebab itu naẓir adalah orang yang paling bertanggung jawab 

terhadap harta wakaf yang dipegangnya.20  

Sedangkan dalam pasal 1 ayat (1) Undang-undang Wakaf Nomor 41 Tahun 

2004 tentang Wakaf  bahwa yang dimaksud dengan wakaf adalah perbuatan hukum 

wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian dari harta benda miliknya 

untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan 

kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut 

syariah.21 

                                                                 
19 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif (Jakarta: PT Raja Grafindo,2008),h lm. 39. 

 
20 Ibid., hlm. 40. 
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 Perwakafan tanah di Indonesia termasuk dalam bidang hukum agraria, 

yaitu sebagai perangkat peraturan yang mengatur tentang bagaimana pemanfaatan 

bumi, air dan ruang angkasa Indonesia, untuk kesejahteraan bersama seluruh rakyat 

Indonesia, bagaimana hubungan hukum antara orang dengan bumi  air dan ruang 

angkasa tersebut, oleh karena itu perwakafan di Indonesia umumnya berobyek 

tanah, maka masalah perwakafan tanah diatur dalam pasal 49 ayat (3) Undang-

Undang No. 5 Tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria (UUPA) 

dalam yang berbunyi ; "Perwakafan tanah milik dilindungi dan diatur dengan 

peraturan pemerintah"22. 

F. Metode penelitian 

  Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelit ian 

hukum empiris. Penelitian empiris yaitu penelitian yang diperoleh langsung dari 

sumbernya di lapangan (field research), yaitu dengan melakukan pengamatan 

dan wawancara yang mendalam (in depth interview) terhadap narasumber yang 

berkompeten dan terkait dengan masalah yang akan diteliti23 khususnya 

                                                                 
21 Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang RI Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. 

  
22 Kementrian Agama RI, Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif Strategis Di 

Indonesia, (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2012). hlm.1. 
23 Maria SW Sumardjono, “Metodologi Penelitian Ilmu Hukum”, (Bahan Kuliah, Magister 

Hukum Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta , 2014) hlm. 17. 
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meneliti  keadaan pemberdayaan tanah wakaf di Yayasan Pomesmawi ditinjau 

dari hukum Islam dan hukum positif.  

2. Sifat penelitian 

Penelitan ini bersifat  kualitatif yang menghasilkan data preskriptif yaitu 

penelitian yang ditujukan untuk memberikan penilaian mengenai sesuai atau 

tidaknya yang dilakukan oleh Yayasan Pomesmawi dalam memberdayakan 

tanah wakaf berdasarkan tugas yang diatur di dalam perundang-undangan.24  

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya 

yang berupa fakta-fakta empiris. Data primer diperoleh secara langsung 

dari lokasi penelitian yaitu dengan cara wawancara langsung terhadap 

narasumber yang berkompeten dan terkait dengan masalah yang 

diteliti.25 Narasumber dalam penelitian ini adalah seorang yang 

memberikan pendapat atas objek yang ditliti. Data diperoleh langsung 

oleh penyusun dari hasil penelitian lapangan secara langsung kepada 

naẓir Yayasan Pomesmawi sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan bahan hukum dalam penelitian yang diambil 

dari studi kepustakaan yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan 

                                                                 
24 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian , (Yogyakarta : Kurnia Kalam 

Semesta,2003).hlm. 7 

 
25 Maria SW Sumardjono, “Metodologi Penelitian Ilmu Hukum”, (Bahan Kuliah, Magister 

Hukum Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta , 2014) hlm. 18 
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hukum sekunder dan bahan non hukum. Data sekunder diperoleh 

dengan studi dokumentasi dan penelusuran literatur yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Bahan hukum untuk memperoleh data sekunder 

terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan tersier.26 

Data yang digunakan untuk menunjang penelitian ini adalah studi 

pustaka dengan buku-buku yang membahas tentang pengembangan, 

pengelolaan, dan pemberdayaan wakaf khususnya ditinjau dari hukum 

Islam (al Qur'an dan hadist) dan hukum positif (Undang-undang No.41 

Tahun 2004 Tentang Wakaf) dan karya ilmiah lainya yang berkaitan 

dengan tema yang di bahas. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati dan mencatat gejala-gejala 

yang tampak pada objek penelitian, dengan melihat secara 

langsung fakta-fakta yang ditemukan dalam kenyataan di lapangan. 

Hasil observasi itu di catat untuk dilakukan analisis, apakah sesuai 

atau tidak dengan teori yang ada.27 

Penelitian ini menggunakan observasi non- partisipan, yaitu 

meliputi kegiatan mengamati dan mempelajari objek kajian tanpa 

                                                                 
26 Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan 

Empiris, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2010), hlm.159. 

   
27 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan pengelolaan Kelas, (Jakarta: Haji Masagung, 

1989), hlm 100; Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: UGM Press 1980), hlm. 45; 

James A Black dan Dean J. Champion, Metode Penelitian dan Penelitian Sosia l (Terj.). (Bandung: 

Refika Aditama, 2001),hlm .285. 
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melakukan manipulasi atau pengendalian, serta mencatat 

penemuan yang memungkinkan atau memenuhi syarat untuk 

digunakan ke dalam tingkat penafsiran analitis. Observasi 

dilakukan terhadap pemberdayaan tanah wakaf Yayasan 

Pomesmawi. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan data secara lisan, melalui 

tatap muka langsung antara peneliti dengan subjek yang dapat 

dijadikan sumber data. Teknik wawancara dibagi dalam dua teknik, 

yaitu wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Teknik 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang telah memilik i 

kejelasan masalah yang akan ditanyakan dengan setting situasi 

yang dikondisikan.28 Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak 

terkait di Yayasan Pomesmawi Khususnya Pimpinan Yayasan dan 

Naẓir wakaf yang dijadikan objek wawancara. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Bisa 

saja berbentuk tulisan misalnya sertifikat, piagam, catatan harian, 

sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan.29 Metode ini 

dimagsudkan untuk mendapatkan data berupa dokumen yang 

                                                                 
28 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: UGM Press, 1963), 

Hlm. 231 
29 Ibid, Hlm. 82. 
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berhubungan dengan penelitian. Pemilihan metode ini disasarkan 

pada alasan bahwa metode ini dapat membantu peneliti dalam 

melakukan pengujian terhadap berbagai data yang diperoleh dari 

hasil  dokumen-dokumen yang tersimpan, baik yang berupa catatan 

transkrip, buku atau foto-foto tentang surat-surat wakaf Yayasan 

Pomesmawi. 

d. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif 

dan yuridis. Berdasarkan pada kaidah-kaidah hukum Islam yang 

berdasarkan pada Al Qur'an, Al Hadist dan Undang-Undang No 41 

Tahun 2004 tentang wakaf. Pendekatan ini digunakan menganalis is 

status hukum pelaksanaan pengelolaan dan pemberdayaan wakaf di 

Yayasan Pomesmawi. 

G. Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses kategorisasi, penataan, 

pengelolaan, dan peringkasan data untuk memperoleh jawaban bagi 

pertanyaan peneliti. Langkah-langkahnya adalah reduksi data dengan 

mengumpulkan data dengan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi dibaca, dipelajari dan ditelaah, kemudian dengan langkah 

penyajian  data  yang berfungsi untuk menampilkan atau menceritakan 

secara transparan apa yang diperoleh dari data yang dikumpulkan 

bentuk penyajian data yang umum dilakukan, dalam penelit ian 

kualitatif yakni teks naratif yang menceritakan secara panjang lebar 
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temuan penelitan agar dapat dilakukan penarikan kesimpulan yang 

merupakan akhir dari proses analis data. Setelah data yang terkumpul 

direduksi dan selanjutnya disajikan, maka langkah terakhir adalah 

penarikan kesimpulan.30 

H. Sistematika Pembahasan 

 Bab pertama berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar secara 

keseluruhan, sehingga dari bab ini diperoleh gambaran umum tentang pembahasam 

skripsi. Pendahuluan ini meliputi ruang lingkup sebagai berikut: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika penelitian. 

 Bab kedua membahas tentang gambaran umum wakaf perspektif hukum 

Islam dan hukum positif (Undang-Undang No 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf) yang 

meliputi pengertian wakaf secara umum, dasar hukum wakaf, rukun dan syarat 

wakaf, pemberdayaan wakaf. 

 Bab ketiga membahas tentang pemberdayan tanah wakaf di Yayasan 

Pomesmawi, yang meliputi sejarah singkat, visi dan misi , tujuan, struktur pengurus 

dan perkembangan Yayasan Pomesmawi, aset wakaf, teknik pemberdayaan wakaf, 

faktor penghambat dan pendukung pemberdayaan wakaf.  Hal ini dimagsudkan 

untuk memberikan gambaran yang utuh tentang pengelolaan dan pemberdayaan 

wakaf di Yayasan Pomesmawi. 

                                                                 
30 Koentjaningrat, Metode Penggunaan Data Pnegalaman Individu, (Jakarta: Gramedia, 

1977), hlm197. 
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Dalam bab ke empat dipaparkan terhadap analisis pemberdayaan wakaf di 

Yayasan Pomesmawi yang diukur dari segi  hukum Islam (fikih) dan hukum poisitif 

(Undang-Undang No 41 Tahun 2004 tentang wakaf). Hal ini yang menjadi konsen 

dalam penelitian ini adalah metode pemberdayaan hukum islam dan hukum positif 

 Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran yang 

kemudian diakhiri dengan daftar pustaka dan disertai denga lampiran- lampiran. 
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BAB V 

            PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam pandangan hukum Islam dan hukum positif Yayasan Pomesmawi 

telah sukses melakukan pemberdayaan tanah wakaf meskipun belum 

sempurna. Dalam pandangan hukum Islam, Yayasan Pomesmawi telah  

sebagian besar telah sesuai dengan hukum islam dengan  terpenuhi dari segi 

unsur dasar hukum, rukun dan Syarat. Namun dalam hal tujuan wakaf 

terdapat beberapa masalah diantaranya belum sesuai dengan tujuan wakaf  

tersebut.  Sedangkan dalam pandangan hukum Positif yakni dalam Undang-

undang No. 1 Tahun 2004 Tentang Wakaf, pemberdayaan di Pomesmawi 

telah memenuhi dari segi unsur-unsur wakaf yakni meliputi syarat-syarat 

wakaf, harta benda wakaf, ikrar wakaf dan tugas pokok seorang naẓir, 

meskipun begitu naẓir wakaf mempunyai kelemahan mendasar terkait 

pengetahuan perundang-undangan  hukum positif, di dalam Peraturan 

Pemerintah Pasal 13 Ayat (2) No.42 Tahun 2004 Tentang Wakaf dijelaskan 

bahwa seorang naẓir diharuskan membuat sebuah laporan kepada Badan 

Wakaf Indonesia, kenyataanya tidak dilaporkan ke Badan Wakaf Indonesia, 

hal itu dikarenakan Naẓir tidak mengetahui akan Peraturan Pemerintah Pasal 

13 Ayat (2) No. 42 Tahun 2004. 
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2. Pemberdayaan tanah wakaf Pomesmawi sering terjadi kendala diantaranya 

inventarisasi, seperti belum tersertifikatkannya tanah wakaf, baik tanah wakaf 

darat (terutama tanah wakaf perkebunan) maupun tanah wakaf basah (sawah). 

Kemudian timbul masalah lain antara lain, lama dan mahalnya pembuatan 

sertifikat, hal tersebut menimbulkan rasa menunda-nunda pengurus Yayasan 

untuk mengurus pembuatan sertifikat, padahal dalam PP No. 28 Tahun 1977 

dijelaskan bahwa sah nya tanah adalah dengan memliki sertifikat untuk 

membuktikan bahwa tanah itu miliknya. Kendala pemberdayaan selanjutnya 

adalah banyaknya tanah wakaf yang terpencar-pencar hal itu membuat 

pengembangan dan pengelolaan tanah wakaf sulit diberdayakan, seperti 

contoh tanah wakaf yang terpencar karena sempitnya tanah dan dekat sekali 

dengan rumah warga menjadikan sulit untuk di kelola dan dikembangan dan 

hasilnya pemberdayaan tidak berjalan.     

B. Saran 

1. Kepada Pihak Yayasan Pomesmawi agar terus berupaya dan berusaha agar 

Yayasan yang saat ini sudah berkembang dengan sangat pesat disertai 

dengan lembaga pendidikan yang sangat menonjol seperti Madrasah 

Ibtidaiyah, Madrasah Aliyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, 

agar terus berkembang dimasa mendatang, mengingat era globalisasi serta 

perkembangan teknologi berkembang secara drastis maka agar tetap 

konsisten dibutuhkan kreatifitas dan inovasi dalam menjaga konsistens i 

mapun eksistensi Yayasan kemudian terkait tanah wakaf yang dikelola dan 

diberdayakan oleh Yayasan harus memberi manfaat kepada masyarakat 
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banyak agar cita-cita untuk mengelola tanah wakaf diberikan keridhoan oleh 

Allah Swt. 

2. Kepada pemerintah pusat maupun provinsi atau kabupaten, tentunya harus 

lebih memperhatikan persoalan wakaf, termasuk bantuan wakaf yang 

diberikan kepada lembaga wakaf  contohnya Yayasan Pomesmawi dan 

untuk kepada Badan Wakaf provinsi Jawa Tengah maupun kabupaten 

Banyumas agar dipertimbakan untuk mengadakan sosialisasi kepada 

masyarakat terkait pentingnya pemanfaatan tanah wakaf dan  mewakafkan 

tanah karena dengan mewakafkan tanah sama saja melakukan amal jariyah.  

3. Untuk peneliti selanjutnya, tentu penelitian ini belum sempurna seutuhnya, 

maka perlu dilanjutkan  dengan mengangkat tema yang sama namun dengan 

objek yang berbeda agar dapat melengkapi satu sama lain dan menambah 

keilmuan dan penelitian tentang wakaf pada umumnya. 
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